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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Implementasi pembangunan di Indonesia memerlukan aliran sumber 

pendapatan yang memadai. Penerapan sistem perpajakan yang baik dapat 

mendukung pembangunan yang berlangsung. Pendapatan dari pajak mewakili 

sebagian besar pendapatan suatu negara, pajak memainkan peran penting dalam 

urusan negara dan nasional. Perpajakan dulunya merupakan upeti sukarela dan 

cuma-cuma yang dibayarkan kepada kepala negara. Namun seiring berjalannya 

waktu, membayar pajak sudah menjadi kewajiban bagi seluruh lapisan masyarakat 

(Ariffin & Sitabuana, 2022). 

Pajak adalah sumber pendapatan utama bagi suatu negara, penting bagi 

wajib pajak untuk memahami tanggung jawab pajak mereka. Pajak yang terkumpul 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur, pembangunan pendidikan, kesehatan, 

serta pembangunan fasilitas publik. Wajib pajak sudah sepatutnya memahami 

pentingnya pajak bagi pemerintah dan menjalankan kewajiban mereka membayar 

pajak. Pada kenyataannya, beberapa pembayar pajak memiliki pendapat yang 

berbeda (Widiyantoro & Sitorus, 2019). 

Perusahaan memandang pajak sebagai beban, tetapi dari sudut pandang 

fiskal, pajak adalah sumber pendapatan utama dalam kelangsungan hidup bangsa 

dan negara. Fiskus dan perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda sebagai 
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akibat dari keadaan ini. Fiskus, yang bertindak sebagai prinsipal, mencari jumlah 

pendapatan pajak terbesar dari wajib pajak, sementara perusahaan, yang bertindak 

sebagai agen, mencari pembayaran pajak serendah mungkin (Olivia & Dwimulyani, 

2019). 

Fenomena pemungutan pajak di Indonesia menunjukkan tingginya jumlah 

uang yang dihasilkan oleh sektor pajak, dan kontribusi pajak dalam APBN tahun 

2019-2023 cukup signifikan yaitu lebih dari angka 80%. Berikut merupakan data 

target & realisasi penerimaan pajak di Indonesia ditunjukkan dalam tabel 1.1 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Tahun 

Target  

(Triliun IDR) 

Realisasi  

(Triliun IDR) 

Persentase Realisasi 

(%) 

2019 Rp 1.577,65 Rp 1.332,16 84,44 

2020 Rp 1.198,84 Rp 1.070,03 89,31 

2021 Rp 1.229,63 Rp 1.231,87 100,19 

2022 Rp 1.784,64 Rp 2.034,51 114,00 

2023 Rp 1.718,01 Rp 1.869,20 108,80 

(Sumber: www.kemenkeu.go.id data telah diolah) 

 Dari data yang disajikan dalam tabel 1.1 pada tahun 2023 realisasi 

penerimaan pajak melebihi 8,8% dari target. Kenaikkan penerimaan pajak dapat 

meningkatkan tax ratio maka perekonomian Indonesia akan diuntungkan. Secara 

makro ekonomi, peningkatan pendapatan suatu negara akan meningkatkan 

pengeluaran negara; namun, jika peningkatan pengeluaran pemerintah 

didistribusikan ke sektor domestik, maka akan memberikan multiplier effect dan 

menyebabkan PDB meningkat di atas tingkat pengeluaran negara (Amara, 2022).  

http://www.kemenkeu.go.id/
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Gambar 1.1 Grafik Tax Ratio Indonesia 2019-2023 

      (Sumber: berkas.dpr.go.id) 

Putra (2022) menyatakan bahwa dibandingkan dengan negara-negara lain, 

terutama di ASEAN, penerimaan pajak di Indonesia masih relatif rendah. Tax Ratio 

Indonesia menunjukkan hal ini. Rasio pajak Indonesia adalah 8.33% pada tahun 

2020 dan 9.11% pada tahun 2021. Rasio pajak meningkat secara signifikan pada 

tahun 2021 sebagai hasil dari pemulihan ekonomi Indonesia dan pencapaian target 

penerimaan pajak. Sementara itu, sebagian besar negara ASEAN memiliki tarif 

pajak lebih tinggi dari 12%.  

Rendahnya tax ratio di Indonesia disebabkan oleh beberapa variabel, salah 

satunya tidak dapat terlepas dari praktik tax avoidance. Perusahaan mencari celah 

hukum perpajakan untuk meningkatkan keuntungan mereka. Tujuan dari tax 

avoidance adalah untuk menurunkan kewajiban pajak seseorang dengan 

memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan suatu negara, salah satunya 

tindakan transfer pricing (Wijaya & Rahayu, 2021). 
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Teknik penghindaran pajak yang meminimalkan kewajiban pajak dengan 

memanfaatkan celah (loophole) dalam undang-undang pajak suatu negara. Secara 

hukum, metode tax avoidance adalah sah atau legal karena tidak melanggar undang-

undang perpajakan (DDTC, 2016). Suatu transaksi dapat dianggap sebagai 

penghindaran pajak apabila memenuhi salah satu dari beberapa kriteria. Pertama, 

jika wajib pajak berupaya menggunakan interpretasi hukum pajak yang adil untuk 

membayar pajak lebih sedikit daripada yang seharusnya dibayarkan. Kedua, apabila 

wajib pajak meminta agar pajak dikenakan hanya pada laba yang dinyatakan, bukan 

pada laba yang sebenarnya diperoleh. Ketiga, transaksi dianggap sebagai 

penghindaran pajak apabila wajib pajak berusaha menunda pembayaran pajak yang 

seharusnya dilakukan tepat waktu (Palan, 2002). 

Penghindaran pajak dapat diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate 

(CETR), yang dihitung dengan membagi total pendapatan sebelum pajak dengan 

jumlah pajak tunai yang dibayarkan. Perusahaan dianggap melakukan tax 

avoidance apabila persentase CETR kurang dari 25%, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 (Nurrahmi & Rahayu, 2020). Sistem pemungutan 

pajak di Indonesia mengikuti metode self-assessment. Wajib pajak diberi 

kepercayaan penuh untuk menghitung, memperhitungkan, membayar/menyetor 

dan melaporkan besarnya pajak yang terhutang sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan. Keberadaan 

metode self-assesment system memungkinkan terjadinya kecurangan penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh wajib pajak (Wahyuni, 2011). Banyak negara memiliki 

penyebab yang berbeda-beda akan terjadinya praktik tax avoidance. Keberadaan 
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negara tax haven, di mana pemerintah memberlakukan tarif pajak yang sangat 

rendah, merupakan salah satu elemen yang mendorong penghindaran pajak dan 

mendorong perusahaan multinasional untuk menanamkan investasi di sana 

(Panjalusman et al., 2018). 

Transfer pricing memiliki hubungan erat dengan tax avoidance karena 

digunakan oleh perusahaan multinasional untuk mengalihkan laba antar afiliasi di 

negara yang berbeda, sering kali dengan tujuan mengurangi kewajiban pajak. 

Dengan menetapkan harga transaksi internal yang tidak sesuai dengan prinsip 

kewajaran (arm's length principle), perusahaan dapat mengalihkan laba ke negara 

suaka pajak untuk mengurangi beban pajak di negara yang memiliki tarif tinggi 

(Eden, 1998). 

Transfer pricing merupakan tindakan di mana menggunakan transfer 

pricing antar afiliasi untuk mengalihkan keuntungan dari negara dengan tarif pajak 

tinggi ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Salah satu praktik yang sering 

digunakan oleh perusahaan multinasional (Kolondam & Permatasari, 2024). 

Perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dengan mengurangi laba kena pajak 

di negara asal dan meningkatkan laba di negara tax haven dengan menetapkan 

transfer pricing. Sejak tahun 2013, transfer pricing menjadi salah satu fokus proyek 

Base Erosion and Profit Shifting (BEPS). Perusahaan multinasional menggunakan 

serangkaian taktik yang dikenal sebagai Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) 

untuk mentransfer pendapatan ke negara-negara yang memiliki sedikit atau tidak 

ada pajak (tax haven) untuk menurunkan kewajiban pajak mereka. Taktik BEPS 
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mengambil keuntungan dari celah dalam undang-undang pajak internasional untuk 

memungkinkan perusahaan mengurangi basis pajak mereka (OECD, 2013). 

Eden (1998) menjelaskan lima teknik utama dalam transfer pricing yang 

sering digunakan oleh perusahaan. Teknik pertama adalah Comparable 

Uncontrolled Price (CUP), yang membandingkan harga transaksi antara 

perusahaan afiliasi dengan harga transaksi serupa yang dilakukan oleh pihak-pihak 

yang tidak terafiliasi. Teknik kedua adalah Resale Price Method (RPM), di mana 

transfer pricing awal didasarkan pada harga saat produk dijual kembali kepada 

pihak ketiga. Selanjutnya, Cost Plus Method (CPM) digunakan dengan 

menambahkan margin laba standar ke biaya produksi untuk menentukan transfer 

pricing. Teknik keempat adalah Transactional Net Margin Method (TNMM), yang 

menghitung laba bersih dari transaksi yang melibatkan pihak ketiga yang tidak 

terafiliasi. Terakhir, Profit Split Method (PSM) membagi keuntungan atau kerugian 

dari transaksi antar afiliasi secara proporsional, berdasarkan kontribusi yang 

diberikan oleh masing-masing peserta dalam transaksi tersebut. 

Beberapa contoh nyata kasus transfer pricing di Indonesia, PT Toyota 

Manufacturing Indonesia yang merupakan pabrik otomotif terbesar dari Jepang 

juga melakukan praktik transfer pricing untuk menekan biaya. Direktorat Jenderal 

Pajak menuduh PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia menghindari 

pembayaran pajak sebesar Rp 1,2 triliun dengan transfer pricing. Bahkan kasus ini 

masih terus bergulir di Pengadilan Pajak sejak sidang terakhir di tahun 2013 

(Sugianto, 2014). Perusahaan lain yang melakukan transfer pricing adalah PT 

Nestle. Pada tahun 2013 PT Nestle melakukan penghindaran pajak dengan metode 
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transfer pricing yang mencoba mendongkrak laba pusat, sehingga terjadi 

perputaran uang yang besar dalam laporan keuangannya. PT Nestle melakukan 

langkah yang disengaja ini untuk menurunkan biaya pembelian produk dan beban 

pajak. Negara diduga dirugikan sebesar Rp 800 miliar (JPNN, 2015). 

Dari sudut pandang pemerintah, transfer pricing dapat menyebabkan 

penurunan potensi penerimaan pajak suatu negara. Perusahaan multinasional dapat 

mentransfer laba ke perusahaan-perusahaan yang berbasis di negara-negara dengan 

tarif pajak yang lebih rendah dan mengalihkan kewajiban pajak mereka dengan 

meminimalkan harga jual di antara perusahaan-perusahaan dalam satu grup 

(Pratama & Larasati, 2021). Perusahaan multinasional dengan kecenderungan 

kepemilikan asing yang dominan berpengaruh terhadap tindakan transfer pricing. 

Kepemilikan asing berpengaruh dalam pengambilan keputusan strategis 

perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan (Arkhadya & Arieftiara, 2018). 

Kepemilikan saham asing merupakan persentase saham biasa perusahaan 

yang dipegang oleh entitas baik warga negara asing, perusahaan asing, serta 

pemerintah dan afiliasinya yang berstatus luar negeri. Perusahaan dengan 

kepemilikan asing sering kali terlibat dalam transaksi lintas negara, termasuk 

strategi transfer pricing, yang berpotensi memengaruhi penghindaran pajak 

(Muhajirin et al., 2021). 

Prananda & Triyanto (2020) menyatakan bahwa pemegang saham asing 

memiliki kuasa dalam memutuskan tindakan yang dilakukan perusahaan apabila 

kepemilikannya mendominasi secara keseluruhan, tindakan tersebut termasuk 

keputusan tindakan transfer pricing guna mengurangi kewajiban pajak yang harus 
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dibayar. Muhajirin et al. (2021) menyatakan bahwa banyak perusahaan manufaktur 

di Indonesia memiliki investasi asing, baik dalam bentuk kepemilikan saham 

maupun aliansi strategis. Kepemilikan asing sering kali berperan dalam 

menentukan kebijakan perusahaan terkait transfer pricing. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian Indrasti (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

asing pada perusahaan manufaktur berpengaruh positif terhadap praktik transfer 

pricing.   

Gambar 1.2 Statistik PDB Indonesia 2023 

(Sumber: statista.com) 

Sektor manufaktur merupakan salah satu kontributor terbesar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Data awal menunjukkan bahwa pada 

tahun 2023, sektor manufaktur akan menjadi pendorong utama ekonomi Indonesia, 

menyumbang sekitar 18,67 persen dari PDB negara. Perdagangan retail dan grosir 
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serta industri pertanian berada di urutan selanjutnya. Dengan sumber daya yang 

melimpah, Indonesia adalah salah satu negara dengan ekonomi terbesar di dunia 

(Siahaan, 2024). 

Perusahaan manufaktur sering kali terlibat dalam kegiatan ekspor-impor, 

yang menjadikannya lebih rentan terhadap praktik transfer pricing. Hal ini 

disebabkan oleh transaksi lintas negara yang sering terjadi antara entitas dalam satu 

grup usaha, yang dapat menjadi sarana untuk memindahkan laba ke negara dengan 

pajak lebih rendah (Prayoga et al., 2019).  

Indonesia telah mengeluarkan sejumlah peraturan yang bertujuan 

mengendalikan transfer pricing dan meminimalisir perusahaan multinasional untuk 

menghindari pajak. Salah satu caranya adalah melalui Peraturan Menteri Keuangan 

No. 172 tahun 2023, yang mengatur tentang transfer pricing. Di bawah peraturan 

ini, perusahaan harus mengumpulkan dokumen yang membuktikan kesetaraan 

harga transaksi di antara entitas-entitas yang terhubung. Dengan mentransfer 

pendapatan ke negara-negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, kebijakan ini 

bertujuan untuk mengurangi taktik Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) yang 

digunakan oleh perusahaan multinasional. Selain itu, Indonesia juga berpartisipasi 

dalam inisiatif kolaborasi global seperti Kerangka Kerja Inklusif BEPS yang 

dipimpin oleh OECD, yang bertujuan untuk meningkatkan sistem perpajakan 

global (Kemenkeu, 2023). 
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Tabel 1.2 Penelitian terdahulu Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance 

Studi Peneliti Hasil 

Domestik 

Muhajirin et al. (2021), 

Putri & Mulyani (2020), 

Nurrahmi & Rahayu 

(2020), Prayoga et al. 

(2019). 

Positif  

Kolondam & 

Permatasari (2024), 

Irawan & Suhendra 

(2020), dan Widiyantoro 

& Sitorus (2019). 

Negatif 

Laila et al. (2021), 

Pratama & Larasati 

(2021), dan Napitupulu 

et al. (2020). 

Tidak Berpengaruh 

Internasional 

Amidu et al. (2019) 

Davies et al. (2018), , 

dan Barker et al. (2017). 

Positif  

Liu et al. (2017). Negatif 

 

Dalam tabel 1.2 menunjukkan adanya research gap dalam penelitian 

terdahulu baik itu studi domestik atau internasional. Dalam studi domestik 

ditemukan bahwa Muhajirin et al. (2021), Putri & Mulyani (2020), Nurrahmi & 

Rahayu (2020) , dan Prayoga et al. (2019) mendapati bahwa transfer pricing 

memberikan pengaruh secara positif terhadap tax avoidance. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kolondam & Permatasari (2024), Irawan & Suhendra (2020), dan 

Widiyantoro & Sitorus (2019) menyatakan bahwa transfer pricing memberikan 
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pengaruh secara negatif terhadap tax avoidance. Laila et al. (2021), Pratama & 

Larasati (2021), dan Napitupulu et al. (2020) menyatakan bahwa transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan, dalam studi internasional 

yang dilakukan Amidu et al. (2019), Davies et al. (2018), dan Barker et al. (2017) 

mendapati hasil bahwa transfer pricing memberikan pengaruh secara positif 

terhadap tax avoidance. Liu et al. (2017) menyatakan bahwa transfer pricing 

memberikan pengaruh secara negatif terhadap tax avoidance. 

Dengan adanya inkonsistensi hasil yang ditemukan pada studi domestik dan 

internasional sebelumnya, penulis tertarik untuk memodifikasi penelitian dengan 

menambahkan variabel moderasi yaitu foreign ownership. Perusahaan dengan 

foreign ownership yang signifikan dapat melakukan transaksi antar perusahaan di 

berbagai negara untuk mengelola biaya dan pendapatan mereka secara efektif. 

Dengan menggunakan transfer pricing, perusahaan dapat menetapkan harga untuk 

produk dan layanan yang diperdagangkan antar entitas afiliasi mereka, sering kali 

dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajak secara global. khusus-nya 

perusahaan manufaktur di Indonesia yang sering kali terlibat dalam kegiatan 

transaksi lintas negara ekspor-impor, serta beberapa contoh kasus nyata yang terjadi 

yaitu kasus transfer pricing PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dan PT 

Nestle. Penelitian ini berbeda dengan model penelitian lainnya karena 

menggunakan foreign ownership sebagai pemoderasi dan juga membahas sektor 

manufaktur dengan periode selama 5 tahun dari tahun 2019 hingga 2023. 
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Berdasarkan fenomena dan research gap antar-penelitian terdahulu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Transfer Pricing dan Tax Avoidance: 

Peran Foreign Ownership ”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap literatur mengenai strategi perpajakan perusahaan di Indonesia, 

sekaligus memberikan wawasan bagi regulator untuk meningkatkan efektivitas 

kebijakan perpajakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Bagaimana foreign ownership memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap 

tax avoidance? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh transfer pricing terhadap tax 

avoidance. 

b. Untuk menguji secara empiris foreign ownership dalam memoderasi pengaruh 

transfer pricing terhadap tax avoidance. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap literatur mengenai akuntansi pajak. Temuan empiris dari penelitian ini 

dapat memperkaya teori terkait pengaruh transfer pricing terhadap tax 

avoidance, serta bagaimana foreign ownership memoderasi hubungan tersebut. 

Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

praktik transfer pricing dalam industri dengan karakteristik khusus seperti 
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sektor manufaktur dengan biaya operasional tinggi dan pendapatan yang volatil, 

yang mungkin memengaruhi tax avoidance. 

b. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

pemerintah dan otoritas pajak dalam memahami pola tax avoidance yang 

dilakukan melalui transfer pricing di perusahaan dengan foreign ownership 

dominan pada perusahaan sektor manufaktur. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan insight kepada investor dan pemegang saham terkait 

bagaimana perusahaan mengelola kewajiban pajak mereka melalui transfer 

pricing. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibuat guna menjelaskan secara 

garis besar terkait isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi lima bagian utama, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bagian ini merupakan bagian pertama pada penelitian dimana 

memuat penjelasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian 

ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bagian ini berisikan informasi terkait teori-teori yang menjadi 

landasan dari analisis yang dilakukan pada permasalahan yang 

terjadi pada penelitian ini. Bagian ini juga memuat hasil dari 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Selain itu adapun alur pikir dan perumusan hipotesis pada 

variabel-variabel dalam penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bagian ini menjelaskan deskripsi terkait ruang lingkup 

penelitian, model dan rancangan penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan populasi dan sampel, sampai dengan 

definisi operasional variabel dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini menguraikan deskripsi tentang objek yang diteliti, 

hasil olah data dan interpretasi hasil penelitian yang 

didapatkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bagian ini memuat kesimpulan dari hasil pada penelitian ini, 

diikuti dengan saran yang peneliti tawarkan, serta keterbatasan 

dari penelitian ini sendiri. 
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